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ABSTRAK  
 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah infeksi pada saluran pernapasan baik saluran pernapasan atas atau 

bawah. ISPA adalah penyebab utama morbiditas dan mortalitas di negara berkembang. WHO memperkirakan 

insidensi ISPA di negara berkembang 0,29% (151 juta jiwa) dan negara industri 0,05% (5 juta jiwa). Berdasarkan 

data rekam medis di Puskesmas Mandai Maros, didapatkan bahwa penyakit ISPA selalu menduduki 3 besar 

penyakit terbanyak setiap bulannya. Penderita ISPA terbanyak yaitu dengan kepadatan hunian tidak memenuhi 

syarat 40 rumah, ventilasi tidak memenuhi syarat 38 rumah, pencahayaan memenuhi syarat 59 rumah, atap tidak 

memenuhi syarat 54 rumah, lantai memenuhi syarat 48 rumah, dinding memenuhi syarat 56 rumah, pengelolaan 

sampah tidak memenuhi syarat 41 rumah dan saluran pembuangan tidak memenuhi syarat 44 rumah. Faktor 

lingkungan dapat menyebabkan tingginya angka penyakit ISPA. 
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ABSTRACT 

 
Acute Respiratory Infection (ARI) is an infection of the respiratory tract, either the upper or lower respiratory 

tract. ARI is a major cause of morbidity and mortality in developing countries. WHO estimates that the incidence 

of ARI in developing countries is 0.29% (151 million people) and 0.05% in industrialized countries (5 million 

people). Based on medical record data at the Mandai Maros Health Center, it was found that ARI always occupies 

the top 3 most diseases each month. The highest number of ARI sufferers is the density of occupancy does not meet 

the requirements of 40 houses, the ventilation does not meet the requirements of 38 houses, the lighting meets the 

requirements of 59 houses, the roof does not meet the requirements of 54 houses, the floor fulfills the requirements 

of 48 houses, the walls meet the requirements of 56 houses, the waste management does not meet the requirements 

41 houses and sewers do not meet the requirements of 44 houses. Environmental factors can cause high rates of 

ARI 

 

Keywords: ARI; environmental factor; respiratoty tract 

 

PENDAHULUAN  

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah infeksi pada saluran pernapasan baik saluran 

pernapasan atas atau bawah, dan dapat menyebabkan berbagai spectrum penyakit dari infeksi ringan 

sampai penyakit yang parah dan mematikan. Gejalanya meliputi batuk, demam, bersin-bersin, sakit 

tenggorokan, sakit kepala, sekret menjadi kental, dan sesak napas. 

ISPA merupakan kejadian yang mengakibatkan tingginya tingkat kematian dan tingkat kesakitan 

di dunia. World Health Organization (WHO) memperkirakan insidensi ISPA di negara berkembang 

0,29% (151 juta jiwa) dan negara industri 0,05% (5 juta jiwa). Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 

prevalensi ISPA di Indonesia sebesar 9,3%. Berdasarkan laporan provinsi Sulawesi Selatan Riskerdas 

2018 prevalensi ISPA di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu 8.26 %. 

Penyakit ISPA sering berada pada daftar 10 penyakit terbanyak di Puskesmas dan Rumah Sakit. 

Faktor lingkungan dan perilaku menyebabkan penyakit ini masih menjadi masalah di Indonesia. 

Perjalanan penyakit ISPA didasari oleh banyak faktor. Kondisi rumah yang tidak sehat bisa menjadi 

tempat penularan penyakit, salah satunya yaitu penyakit ISPA. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan desain cross sectional. 

Selanjutnya sampel penelitian diambil mengunakan teknik total sampling sebanyak 72 responden. 

Pengumpulan data dengan metode wawancara langsung terhadap responden dengan menggunakan 

kuisioner. Data yang telah diperoleh selanjutnya dimasukan ke dalam suatu tabel induk (master table) 

menggunakan program Microsoft Excel. Kemudian data diolah menggunakan program SPSS 

diperangkat komputer. Lalu dibuat dalam bentuk tabel frekuensi. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Mandai Maros yang berlokasi di Jl. Poros Maros, 

Kecamatan Mandai, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 
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– Oktober 2022. Adapun faktor lingkungan yang akan dinilai adalah kepadatan hunian, ventilasi, 

pencahayaan, atap, lantai, dinding, pengelolaan sampah dan saluran pembuangan.  

Tabel 1. Gambaran berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki-Laki 44 61,1 

Perempuan 28 38,9 

Total 72 100,0 

 

Berdasarkan table, didapatkan pasien ISPA dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 44 orang 

(61,1%) dan perempuan sebanyak 28 orang (38,9%).  

Tabel 2. Gambaran berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 

< 5 tahun 30 41,7 

5-11 tahun 

12-25 tahun 

26-45 tahun 

46-65 tahun 

>65 tahun 

16 

12 

7 

6 

1  

22,2 

16,7 

9,7 

8,3 

1,4 

Total 72 100,0 

 

Berdasarkan table, didapatkan pasien ISPA dibawah 5 tahun sebanyak 30 orang (41,7 %),5 - 11 

tahun 16 orang (22,2 %),12 - 25 tahun 12 orang (16,7 %),26 - 45 tahun 7 orang (69,7 %),46 - 65 tahun 

6 orang (8,3 %), dan > 65 tahun 1 orang (1,4 %). 

Tabel 3. Gambaran Kepadatan Hunian 

Kepadatan Hunian Frekuensi (n) Presentase (%) 

Memenuhi Syarat 44 61,1 

Tidak Memenuhi Syarat 28 38,9 

Total 72 100,0 

 

Berdasarkan table, didapatkan bahwa rumah dengan kategori kepadatan hunian memenuhi syarat 

sebanyak 32 rumah (44,4 %), sedangkan kepadatan hunian tidak memenuhi syarat sebanyak 40 rumah 

( 55,6 %). 

Tabel 4. Gambaran Ventilasi Rumah 

Ventilasi Rumah Frekuensi (n) Presentase (%) 

Memenuhi Syarat 34 47,2 

Tidak Memenuhi Syarat 38 52,8 

Total 72 100,0 

 

Berdasarkan table, didapatkan bahwa rumah dengan kategori ventilasi rumah memenuhi syarat 

sebanyak 34 rumah (47,2%), sedangkan ventilasi rumah tidak memenuhi syarat sebanyak 38 rumah 

(52,8 %). 
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Tabel 5. Gambaran Pencahayaan Dalam Rumah 

Pencahayaan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Memenuhi Syarat 59 81,9 

Tidak Memenuhi Syarat 13 18,1 

Total 72 100,0 

 

Berdasarkan table, didapatkan bahwa rumah dengan kategori pencahayaan rumah memenuhi 

syarat sebanyak 59 rumah (81,9 %), sedangkan pencahayaan rumah tidak memenuhi syarat sebanyak 

13 rumah (18,1 %). 

Tabel 6. Gambaran Atap Rumah 

Atap Rumah Frekuensi (n) Presentase (%) 

Memenuhi Syarat 18 25 

Tidak Memenuhi Syarat 54 75 

Total 72 100,0 

 

Berdasarkan table, didapatkan bahwa rumah dengan kategori atap rumah memenuhi syarat 

sebanyak 18 rumah (25 %), sedangkan atap rumah tidak memenuhi syarat sebanyak 54 rumah (75 %). 

Tabel 7. Gambaran Lantai Rumah 

Lantai Rumah Frekuensi (n) Presentase (%) 

Memenuhi Syarat 48 66,7 

Tidak Memenuhi Syarat 24 33,3 

Total 72 100,0 

 

Berdasarkan tabel didapatkan bahwa rumah dengan kategori lantai rumah memenuhi syarat 

sebanyak 48 rumah (66,7 %), sedangkan lantai rumah tidak memenuhi syarat sebanyak 24 rumah (33,3 

%). 

Tabel 8. Gambaran Dinding Rumah 

Dinding Rumah Frekuensi (n) Presentase (%) 

Memenuhi Syarat 56 77,8 

Tidak Memenuhi Syarat 16 22,2 

Total 72 100,0 

 

Berdasarkan tabel didapatkan bahwa rumah dengan kategori dinding rumah memenuhi syarat 

sebanyak 56 rumah (77,8 %), sedangkan dinding rumah tidak memenuhi syarat sebanyak 16 rumah 

(22,2 %). 

Tabel 9. Gambaran Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan Sampah Frekuensi (n) Presentase (%) 

Memenuhi Syarat 31 43,1 

Tidak Memenuhi Syarat 41 56,9 

Total 72 100,0 
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Berdasarkan tabel didapatkan bahwa rumah dengan kategori pengelolaan sampah memenuhi 

syarat sebanyak 31 rumah (43,1 %), sedangkan pengelolaan sampah tidak memenuhi syarat sebanyak 

41 rumah ( 56,9 %). 

Tabel 10. Gambaran Saluran Pembuangan 

Saluran Pembuangan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Memenuhi Syarat 28 38,9 

Tidak Memenuhi Syarat 44 61,1 

Total 72 100,0 

 

Berdasarkan tabel didapatkan bahwa bahwa rumah dengan kategori saluran pembuangan 

memenuhi syarat sebanyak 28 rumah (38,9 %), sedangkan saluran pembuangan tidak memenuhi syarat 

sebanyak 44 rumah (61,1 %). 

 

PEMBAHASAN 

Kepadatan Hunian Terhadap ISPA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak penderita ISPA yang tinggal dengan kepadatan 

hunian yang tidak memenuhi syarat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fera & Sriwahyuni (2020) berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan didapatkan bahwa 

responden mengalami ISPA dikarenakan tinggal di ruangan yang padat sehingga udara terasa kurang 

dan sedikit sesak. Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Medhyna (2019) yang 

menyatakan bahwa semakin banyak penghuni dalam rumah akan mempermudah penularan penyakit. 

Hunian yang terlalu padat membuat sirkulasi udara menjadi kurang, sehingga ruangan dapat menjadi 

media hidup agent ISPA yang akan menyebabkan mikroba berada di udara dalam waktu yang lama dan 

kemungkinan untuk masuk ke tubuh besar. 

Luas Ventilasi Rumah Terhadap ISPA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak penderita ISPA yang tinggal dengan luas 

ventilasi rumah yang tidak memenuhi syarat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh hidayanti et al. (2019) yang mengatakan bahwa ventilasi yang tidak memenuhi syarat 

akan menjadi media pertumbuhan bakteri penyebab penyakit karena tingginya kelembapan dalam 

rumah. Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh triandriyani & Hansen (2019) yang 

mengatakan bahwa bakteri mudah berkembang biak karena proses pertukaran cahaya rnatahari dan 

udara yang dari luar ke dalam kamar tidur menjadi terhambat. Luas ventilasi yang kurang menyebabkan 

distribusi dan pertukaran udara berkurang yang memudahkan bakteri dapat berkembang biak dengan 

baik. 

Pencahayaan Dalam Rumah Terhadap ISPA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak penderita ISPA yang tinggal dengan 

pencahayaan dalam rumah yang memenuhi syarat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh atmawati (2022) mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pencahayaan rumah dan kejadian ISPA dikarenakan cahaya matahari masuk ke dalam rumah. Begitu 

juga dengan hasil penelitian Agungnisa (2019) mengatakan bahwa hasil pengukuran mengenai 

pencahayaan di dalam rumah menunjukkan jika mayoritas responden memiliki pencahayaan yang 

memenuhi syarat kesehatan sesuai dengan Permenkes RI 1077/2011 tentang Pedoman Penyehatan 

Udara dalam Ruang Rumah. 

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar pencahayaan rumah responden sudah memenuhi 

syarat yaitu cahaya matahari alami masuk ke dalam rumah. Hasil penelitian berbeda dengan teori yang 

ada, hal ini kemungkinan karena ISPA di pengaruhi oleh banyak faktor, pencahayaan rumah hanya salah 

satu diantaranya. Salah satu faktor resiko lain yang mungkin dapat mempengaruhi kejadian ISPA yaitu 

variabel lingkungan rumah lainnya yang tidak memenuhi syarat atau faktor internal responden seperti 

ASI eksklusif. 

Atap Rumah Terhadap ISPA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak penderita ISPA yang tinggal dengan atap 

rumah yang tidak memenuhi syarat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Romauli (2021) yang menyatakan bahwa atap rumah harus utuh, bersih, tidak menimbulkan debu, 

karena jika atap berlubang dan menimbulkan debu maka akan mudah terhirup akibatnya seseorang dapat 

menderita ISPA. Begitu juga dengan hasil penelitian Putri (2019) yang menunjukkan bahwa atap rumah 

yang tidak memenuhi syarat berhubungan dengan faktor kebersihan dan perlindungan terhadap 

organisme. 

Lantai Rumah Terhadap ISPA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak penderita ISPA yang tinggal dengan lantai 

rumah yang memenuhi syarat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Aristatia et al (2021) yang 

mengatakan bahwa tidak ada hubungan jenis lantai dengan kejadian ISPA dikarenakan sebagian besar 

responden memiliki lantai yang sudah di semen dan keramik kedap air. Begitu juga dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Huda et al (2021) yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan jenis 

lantai dengan kejadian ISPA karena jenis lantai rumah responden sudah memenuhi syarat. 

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar jenis lantai rumah responden sudah memenuhi syarat 

yaitu menggunakan lantai keramik. Hasil penelitian berbeda dengan teori yang ada, hal ini kemungkinan 

karena ISPA di pengaruhi oleh banyak faktor, jenis lantai rumah responden hanya salah satu diantaranya. 

Faktor resiko lain yang mungkin dapat terjadi seperti kualitas kebersihan lantai rumah, terkait kebiasaan 

membersihkan lantai rumah seperti perilaku menyapu dan mengepel lantai rumah yang akan berdampak 

pada tingginya jumlah debu dalam rumah, atau faktor variabel lingkungan rumah lain yang tidak 

memenuhi syarat. 

Dinding Rumah Terhadap ISPA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak penderita ISPA yang tinggal dengan dinding 

rumah yang memenuhi syarat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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mahendrayasa (2018) yang menyatakan bahwa kebanyakan rumah responden sudah memiliki dinding 

permanen sesuai dengan kategori rumah sehat. Begitu pula dengan hasil penelitian Aristatia et al (2021) 

yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara dinding dengan kejadian ISPA karena kebanyakan 

rumah responden sudah memiliki dinding permanen dan dicat yang sesuai dengam kategori rumah sehat. 

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar jenis dinding rumah responden sudah memenuhi 

syarat yaitu dinding sudah di tembok dan menggunakan jenis dinding rumah dari bahan seperti batu bata 

atau batako. Hasil penelitian berbeda dengan teori yang ada, hal ini kemungkinan karena ISPA di 

pengaruhi oleh banyak faktor, jenis dinding rumah responden hanya salah satu diantaranya. Faktor 

resiko lain yang mungkin dapat terjadi karena variabel faktor lingkungan lainnya tidak memenuhi syarat 

dan faktor tingkat pengetahuan responden terhadap kejadian ISPA. 

Pengelolaan Sampah Terhadap ISPA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak penderita ISPA yang tinggal dengan 

pengelolaan sampah yang tidak memenuhi syarat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Husna et al (2022) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara 

pengelolaan sampah dengan cara dibakar dengan kejadian ISPA. Begitu juga dengan hasil penelitian 

Setiawan et al (2020) bahwa kejadian ISPA disebabkan masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah 

tersebut membakar sampah. Pada hasil pembakaran sampah, gas yang di hasilkan berupa karbon 

dioksida dan karbon monoksida yang dimana gas tersebut dapat menyebabkan inflamasi pada paru dan 

memudahkan terjadinya kejadian ISPA. 

Saluran Pembuangan Terhadap ISPA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak penderita ISPA yang tinggal dengan saluran 

pembuangan yang tidak memenuhi syarat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sulaiman (2019) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kebersihan rumah 

dengan kejadian ISPA dikarenakan sebagian responden yang membuang air limbahnya dialirkan 

langsung ke sungai dekat rumah tanpa dibuatkan saluran khusus. Hal ini dapat menjadi penyebab 

penularan penyakit. Begitu pula dengan hasil penelitian Irawan (2015) yang menunjukkan bahwa 

kejadian ISPA lebih banyak terjadi pada rumah yang memiliki sarana pembuangan air limbah yang 

disalurkan ke selokan terbuka yaitu sebanyak 12,2%, dibandingkan dengan rumah yang memiliki sarana 

pembuangan air limbah yang disalurkan ke selokan tertutup yaitu sebanyak 2,4%. Air limbah ialah air 

yang tidak bersih dan mengandung berbagai zat yang bersifat membahayakan. Hal ini dapat 

mengakibatkan pencemaran udara dan tanah yang berdampak buruk bagi kesehatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa penderita 

ISPA terbanyak disebabkan oleh kepadatan hunian yang tidak memenuhi syarat, ventilasi rumah yang 

tidak memenuhi syarat, dan atap rumah yang tidak memenuhi syarat. Namun, pencahayaan, lantai, dan 
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dinding rumah yang memenuhi syarat. Selain itu, cara pengelolaan sampah dan saluran pembuangan 

yang tidak memenuhi syarat juga menjadi faktor penyebab ISPA. Oleh karena itu, bagi masyarakat 

diharapkan untuk lebih memperhatikan kondisi lingkungannya, sedangkan bagi petugas kesehatan 

diharapkan untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang lingkungan yang sehat. Untuk 

peneliti selanjutnya, diharapkan menambahkan variabel independent lainnya dan menggunakan metode 

penelitian serta analisis data yang berbeda. 
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